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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK BIJI 

KAKAO (Theobroma cacao L.) DAN DAUN MINT (Mentha piperita L.) 

TERHADAP Staphylococcus epidermidis 
 

EVELYN MARGARETA SETYANTO 

2443019006 
 

 Jerawat atau acne vulgaris merupakan salah satu penyakit kulit 

yang sering menjadi permasalahan pada manusia saat memasuki masa 

pubertas. Jerawat dapat timbul karena disebabkan oleh adanya pertumbuhan 

bakteri, salah satunya adalah Staphylococcus epidermidis. Pada penelitian 

ini digunakan kombinasi dua bahan alam yaitu biji kakao (Theobroma 

cacao L.) dan daun mint (Mentha piperita L.) yang diekstraksi dengan 

metode maserasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri dari kombinasi biji kakao dan daun mint terhadap 

Staphylococcus epidermidis. Maserasi biji kakao menggunakan pelarut 

etanol 96%, sedangkan daun mint menggunakan pelarut etil asetat. Ekstrak 

kental yang didapat dilakukan standarisasi secara spesifik, non spesifik, dan 

skrining fitokimia. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan larutan uji dari 

campuran kedua ekstrak perbandingan 1:1, 1:3, dan 3:1 dengan konsentrasi 

ekstrak 50% menggunakan metode difusi sumuran. Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan kandungan metabolit sekunder dari ekstrak etanol 96% biji 

kakao yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid, sedangkan 

ekstrak etil asetat daun mint mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, 

tanin, terpenoid, dan steroid. Hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi 

ekstrak biji kakao dan daun mint terhadap Staphylococcus epidermidis 

untuk kombinasi 1:1 menghasilkan daya hambat sebesar 7,892 ± 0,559 mm, 

kombinasi 1:3 menghasilkan daya hambat sebesar 7,812 ± 0,675 mm, dan 

kombinasi 3:1 menghasilkan daya hambat sebesar 9,542 ± 1,558 mm. 

Klindamisin dengan konsentrasi digunakan sebagai kontrol positif yang 

memberikan daya hambat 13,833 ± 0,709 mm. Berdasarkan analisis statistik 

one way anova, larutan uji kombinasi 1:1, 1:3, 3:1, dan kontrol positif 

memiliki perbedaan bermakna yang ditunjukkan dengan nilai Sig. 0,0001 < 

0,05.  

 

Kata kunci: acne vulgaris, Theobroma cacao L., Mentha piperita L.,  

 Staphylococcus epidermidis, antibakteri 
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ABSTRACT 

 

Antibacterial Activity of Combination of Cacao Bean Extract 

(Theobroma cacao L.) and Mint Leaf Extract (Mentha piperita L.) 

Against Staphylococcus epidermidis 

 

EVELYN MARGARETA SETYANTO 

2443019006 

 

Acne or acne vulgaris is a skin disease that is often a problem for 

humans when they enter puberty. Acne can arise because it is caused by the 

growth of bacteria, one of which is Staphylococcus epidermidis. In this 

study, a combination of two natural ingredients was used, namely cocoa 

beans (Theobroma cacao L.) and mint leaves (Mentha piperita L.) which 

were extracted by maceration method. The purpose of this study was to 

determine the antibacterial activity of a combination of cocoa beans and 

mint leaves against Staphylococcus epidermidis. Maceration of cocoa beans 

using 96% ethanol solvent, while mint leaves using ethyl acetate solvent. 

The viscous extract obtained was standardized in a specific, non-specific, 

and phytochemical screening. The antibacterial activity test was carried out 

with a test solution of a mixture of the two extracts in a ratio of 1:1, 1:3, and 

3:1 with an extract concentration of 50% using the well diffusion method. 

The results of the phytochemical screening showed the content of secondary 

metabolites from the 96% ethanol extract of cocoa beans, namely alkaloids, 

flavonoids, saponins, tannins, and terpenoids, while the ethyl acetate extract 

of mint leaves contained alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, 

terpenoids, and steroids. The results of the antibacterial activity test of the 

combination of cocoa bean extract and mint leaves against Staphylococcus 

epidermidis for the 1:1 combination produced an inhibition of 7.892 ± 0.559 

mm, the 1:3 combination produced an inhibition of 7.812 ± 0.675 mm, and 

the 3:1 combination produced an inhibition of 9.542 ± 1.558 mm. 

Clindamycin with a concentration used as a positive control which gave an 

inhibition of 13.833 ± 0.709 mm. Based on statistical analysis of one way 

anova, combination test solutions 1:1, 1:3, 3:1, and positive control had 

significant differences as indicated by the Sig value. 0.0001 < 0.05. 

 

Keywords: acne vulgaris, Theobroma cacao L., Mentha piperita L.,  

  Staphylococcus epidermidis, antibacterial 
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